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Abstrak
Rancangan Penetapan Nilai Indeks Kinerja Pengelola Persampahan ditujukan untuk menentukan rumusan matematis
dan nilai indeks kinerja bagi pengelola persampahan di kota besar dan metropolitan, sehingga dapat dijadikan sebagai
dasar bagi pengambil keputusan dalam menentukan prioritas kebijaksanaan. Analisis yang dilakukan adalah dengan
mengidentifikasi variabel yang diperkirakan akan berpengaruh. Dari hasil penelitian didapatkan rumusan matematis:
Kinerja= 0,43(Potensi Biaya) — 0,37(Subsidi Biaya) + 0,36(Pengangkutan) - 0,13(Timbulan Sampah) + 0,29
Selain itu, diketahui pula bahwa peningkatan kinerja pengelolaan sampah untuk kota besar dan metropolitan sebesar
56% dipengaruhi oleh 4 variabel dari 9 variabel awal. Besarnya bobot kepentingan dari ke 4 (empat) variabel tersebut
sebagai berikut: potensi pembiayaan (37,12 %), subsidi biaya (33,69 %), pengangkutan sampah (18,27 %) dan jumlah
timbulan (10,92 %). Dari ke 4 (empat) variabel tersebut 70,81 % kinerja pengelolaan sampah ditentukan oleh aspek
pembiayaan yang meliputi potensi pembiayaan dan subsidi biaya. Sedangkan sisanya sebesar 18,27 % oleh aspek teknis
operasional yaitu faktor pengangkutan sampah dan sisanya sebesar 10,92 % ditentukan oleh partisipasi masyarakat.
Dari hasil penilaian ini dapat diketahui pula bahwa kota Balikpapan memiliki tingkat pengelolaan sampah relatif lebih
baik dibanding kota besar lainnya, disusul dengan kota Samarinda.

Kata kunci : indeks kinerja, penilaian Kinerja, pengelolaan sampah, rumusan matematis

Abstract

The Design of Performance Index of Solid Waste Management is regarded to defining mathematical formulation and
performance index for the management in metropolitan and big cities. The design therefore can be used by decision
maker as a basic consideration in making priority of policies. The analysis comprises of identification of the influencing
variables. The mathematical formulation obtained is:

Performance = 0,43(financial source) — 0,37(financial subsidies) + 0,36(transport) - 0,13(solid waste generation) + 0,29
In addition, 56% of the increasing of solid waste performance for metropolitan city is influenced by 4 variables of 9
initial variables. The necessity rates of 4 variables are: financial source (37,12%), financial subsidies (33,69), solid
waste transport (18,27%) and solid waste generation (10,92%). Those variables, 70,81% of the solid waste performance
defined by financial aspect consist of source and subsidies of financial. The rest 18,27% defined by operation aspect
such transport factor and 10,92% defined by public participation. The study also known that the solid waste
management in Balikpapan and Samarinda City are fairly good than other cities in Indonesia.

Keywords : mathematical formulation, performance evaluation, performance index, solid waste management

1. PENDAHULUAN kota-kota tertentu memang ada yang melebihi nilai

rata-rata tersebut, namun sebagian besar masih di
Berdasarkan hasil penelitian Puslitbang Permuki- bawah nilai yang ditetapkan dalam Standar Pelaya-
man Tahun 2003, tingkat pelayanan rata-rata oleh nan Minimal (SPM), sebagai contoh jumlah tim-
pengelola persampahan di kota-kota di Indonesia bulan sampah di Kota Bandung mencapai 6.400

baru mencapai 46%. Tingkat pelayanan sampah di m*/hari dengan tingkat pelayanan baru mencapai
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60%. Sedangkan untuk kota Surabaya dengan jum-
lah timbulan sampah sebanyak 8.701 m*/hari de-
ngan tingkat pelayanan mencapai 77%. Padahal
berdasarkan Pedoman Standar Pelayanan Minimal
(SPM) vyang dikeluarkan oleh Depkimpraswil,
tingkat pelayanan persampahan untuk permukiman
berkisar antara 60-80% dan sekitar 20% sisanya
dapat dilakukan oleh masyarakat sendiri dengan te-
tap memperhatikan persyaratan sanitasi yang baik.

Konsep dasar dari analisis faktor adalah menerang-
kan struktur hubungan di antara variabel-variabel
yang diamati dengan jalan membangkitkan bebe-
rapa faktor yang jumlahnya lebih sedikit daripada
banyaknya variabel asal “n”. Tahap pertama pada
analisis faktor adalah menilai dan menentukan va-
riabel mana saja yang dianggap layak (appropri-
ateness) untuk dimasukan dalam analisis selanjut-
nya. Tahap kedua adalah proses factoring dan ro-
tation merupakan proses inti/utama pada analisis
faktor. Factoring adalah proses menurunkan satu
atau lebih faktor dari variabel-variabel yang telah
lolos pada uji variabel sebelumnya. Setelah itu di-
lakukan proses ekstraksi terhadap sekumpulan va-
riabel yang ada, sehingga terbentuk satu atau lebih
faktor (Santoso, 2002).

Penelitian ini ditujukan untuk menentukan rumus-
an matematis dan nilai indeks kinerja bagi peng-
elola persampahan di kota besar dan metropolitan
di Indonesia.

2. METODOLOGI
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan analisis
dan identifikasi terhadap permasalahan yang terja-

di dalam pengelolaan sampah, dan evaluasi untuk

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Setiap Variabel

menentukan variabel yang akan berpengaruh da-
lam pengelolaan sampah di perkotaan serta terha-
dap besarnya pengaruh antar variabel dengan
menggunakan metode analisis faktorial (Gaspersz,
1995).

Setiap variabel dikompilasi dan dilakukan simulasi
dengan aplikasi statistik SPSS, selanjutnya dima-
sukan ke dalam suatu model rumusan matematis
seperti yang telah digunakan oleh Asian Institute
Technology, Bangkok dalam melakukan penilaian
kinerja terhadap 14 kota di Asia.

Tahap selanjutnya adalah menghitung besarnya ni-
lai indeks Kinerja dari setiap kota dengan Persama-
an 1, sebagai berikut:

>3y
| = 7= 4 1)
Dimana | = nilai indeks kinerja, a; = besarnya

pemuatan faktor, A; = Nilai eigen untuk faktor
pertama, Y; = suatu bentuk standar dari variabel
yang telah ditetapkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Formulasi yang digunakan untuk menetapkan nilai
pada setiap variabel mengacu pada profil kebersih-
an kota, 1997 yang dikeluarkan oleh Bapedal,
BPPT dan Departemen Pekerjaan Umum.

Dari hasil perhitungan ke 9 (sembilan) variabel se-
lanjutnya nilai dari setiap variabel tersebut dikom-
pilasikan dan dimasukan ke dalam Tabel 1.

Nama Kota Jumlah  Subsidi

Potensi  Struktur Timbulan Kumpul

Angkut  Buang Daur

Petugas Biaya Biaya Biaya Sampah Sampah Sampah Sampah Sampah
Surabaya 1,93 4,98 0,83 0,76 1,18 0,89 0,77 0,72 0,12
Medan 1,44 2,73 0,62 1,60 0,74 1,00 0,42 0,37 0,19
Bandung 1,14 2,18 0,24 0,70 1,07 0,91 0,76 0,51 0,22
Jakarta Barat 1,20 9,55 0,22 0,14 1,00 0,86 0,86 0,86 0,22
Jakarta Selatan 1,33 6,06 0,39 0,50 0,57 0,93 0,93 0,87 0,18
Jakarta Pusat 2,02 4,40 0,28 0,03 1,72 0,56 0,90 0,90 0,22
Jakarta Timur 0,72 5,38 0,17 0,15 1,33 0,65 0,60 0,30 0,17
Yogyakarta 1,93 4,11 0,74 0,30 1,74 0,48 0,39 0,36 0,10
Samarinda 1,50 3,32 0,18 0,77 0,79 0,91 0,91 0,30 0,23
Makasar 2,12 3,39 0,51 0,55 1,88 0,75 0,74 0,74 0,21
Balikpapan 3,14 3,58 0,12 0,52 0,71 0,93 0,86 0,51 0,40
Rata-rata 1,68 4,52 0,48 0,55 1,18 0,82 0,74 0,55 0,21
Standar Deviasi 0,65 2,03 0,34 0,43 0,74 0,18 0,19 0,24 0,08




KMO and Bartlett’s Test digunakan untuk menge-
tahui apakah variabel yang diuji tersebut saling
mempunyai keterkaitan dan apakah variabel terse-
but bisa dimasukan ke dalam proses pengujian se-
lanjutnya. Angka Kaiser Meyer Olkin Measures of
Sampling Adequate (KMO-MSA) berkisar antara 0
sampai 1, dengan hipotesa sebagai berikut jika
MSA = 1, variabel tersebut dapat diprediksi tanpa
kesalahan oleh variabel lain. Jika MSA > 0,5, vari-
abel masih bisa diprediksi dan bisa dianalisis lebih
lanjut. Jika MSA < 0,5 variabel tidak bisa dipre-
diksi atau dikeluarkan dari variabel lainnya (San-
toso, 2002).

Setelah dilakukan pengujian sebanyak 6 kali di
mana variabel yang tersisa adalah potensi pembi-
ayaan, subsidi pembiayaan, jumlah timbulan sam-
pah dan pengangkutan sampah, maka didapatkan
hasil akhir dari pengujian ini seperti Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Akhir Uji KMO dan Bartlett”s Test
Kaiser-Meyer-Olkin Neasure of Sampling Adequacy 0,579
Bartlett’s Test of Sphericity ~ Approx. Chi-Square 12,134

df 6

Sig 0,059

Dari hasil pengujian di Tabel 2 terlihat bahwa nilai
MSA sebesar 0,579 sehingga sudah memenuhi
syarat. Demikian pula dengan hasil pengujian ter-
hadap setiap variabel tidak ada yang mempunyai
nilai MSA di bawah 0,5. Tabel 3 menunjukkan
hasil akhir uji anti image correlation.

Tabel 3. Hasil Uji Akhir Image Correlation

Anti-image Matrices

Iscore: Iscore: Iscore: Iscore:
Potensi Subsidi Jumlah | Pengangkut
pembiayaen | | biaya timbulan | an sampah
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Sumber : Hastl oufyut SPSS

Dari hasil pengujian di atas diketahui pula bahwa
dari 9 variabel awal yang diuji dengan mengguna-
kan KMO & Bartlett’s Test hanya 4 variabel ter-
sisa yang mempunyai hubungan korelasi yang sig-

nifikan yaitu potensi pembiayaan, subsidi biaya,
jumlah timbulan sampah dan pengangkutan sam-
pah sehingga dengan demikian ke 4 (empat) varia-
bel inilah yang akan diproses dan dianalisis lebih
lanjut. Pada Tabel 4 terlihat bahwa pada kolom
component pada angka 1 nilai eigenvalues di atas 1
yaitu 2,243 namun pada angka 2, nilai eigenvalues
langsung di bawah nilai 1 yaitu 0,903 sehingga
proses factoring bisa dihentikan. Tabel 4 di bawah
ini memperlihatkan nilai total variansi dari setiap
variabel.

Tabel 4. Nilai Total Variansi

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Loadings

Compo

0, il 0, i
nent Total % of Cumulative Total % of  Cumulative

Variance % Variance %

1 2243 56,072 56,072 2,243 56,072 56,072
2 0903 22,587 78,659
3 0,705 17,623 96,282
4 0149 3,718 100,000

Jumlah angka eigenvalues untuk ke empat variabel
selalu diurutkan dari yang terbesar sampai terkecil,
dengan kriteria bahwa angka eigenvalues di bawah
1 tidak digunakan dalam menghitung jumlah faktor
yang terbentuk. Tabel 5 menunjukkan hasil output
untuk nilai component matrix.

Tabel 5. Nilai Component Matrix

Component
1
Zscore: Potensi pembiayaan 0,912
Zscore: Subsidi biaya - 0,869
Zscore: Jumlah timbulan - 0,495
Zscore: Pengangkutan sampah 0,640

Validasi faktor dimaksudkan untuk mengetahui
apakah hasil analisis faktor di atas sudah bisa dige-
neralisasikan ke populasi. Untuk itu, sampel yang
ada akan dipecah (split) menjadi 2 bagian dan ke-
mudian setiap bagian akan diuji dengan analisis
faktor, sama seperti yang telah dilakukan sebelum-
nya. Kemudian masing-masing hasil diperbanding-
kan dengan ketentuan, jika sebuah faktor stabil ma-
ka hasil-hasil yang ada relatif tidak jauh berbeda
baik faktor maupun angka-angkanya. Adapun hasil
validasi faktor terlihat pada Tabel 6 dan Tabel 7.
Tabel 6 merupakan hasil output terhadap hasil ana-
lisis dari %2 (setengah) data pertama yang terdiri
dari kota Surabaya, Bandung, Jakarta Barat, Jakar-
ta Selatan dan Jakarta Pusat. Sedangkan Tabel 7.
merupakan hasil output terhadap hasil analisis dari
dari %2 (setengah) data kedua yang terdiri dari kota
Jakarta Timur, Yogyakarta, Samarinda, Makasar
dan Balikpapan.
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Dari proses tersebut di atas, maka terdapat 3 (tiga)
faktor yang terbentuk yaitu Satu faktor dari analisis
faktor mula-mula (sebelum dilakukan split), faktor
ini adalah faktor yang diuji (Tabel 5). Dua faktor
dari proses pemisahan (soilt) file (Tabel 6 dan 7).

Tabel 6. Validasi Runing 1

Nilai vektor normal yang merupakan pembentuk
nilai koefisien untuk Persamaan 2 dapat dilihat pa-
da Tabel 9.

Tabel 9. Penetapan Nilai Koefisien dan Konstanta

Potensi Pengangkutan Timbulan

Component
1
Zscore: Potensi pembiayaan 0,952
Zscore: Subsidi biaya - 0,854
Zscore: Jumlah timbulan 0,482
Zscore: Pengangkutan sampah 0,706

Tabel 7. Validasi Runing 2

Component
1
Zscore: Potensi pembiayaan 0,952
Zscore: Subsidi biaya - 0,854
Zscore: Jumlah timbulan 0,482
Zscore: Pengangkutan sampah 0,706

Dari hasil validasi faktor tersebut, khususnya pada
bagian component matrix dibandingkan, terlihat se-
mua tetap mengacu pada hasil satu faktor, walau-
pun angka faktor agak berbeda. Hal ini berarti fak-
tor yang terbentuk mula-mula adalah stabil dan
faktor tersebut bisa digeneralisasikan untuk popu-
lasi yang ada.

Dalam menentukan besarnya indeks kinerja untuk
setiap kota digunakan Persamaan 2. Tabel 8 mem-
perlihatkan hasil matriks korelasi yang akan digu-
nakan sebagai dasar dalam menentukan besarnya
koefisien dan konstanta dari persamaan yang akan
dirancang.

jl(kota—n) = C(n—l) + a(nl—l)xl + a(n—Z)XZ + "'a(n—m)xml (2)

Dimana Y| suatu bentuk standar dari variabel yang
telah ditetapkan, n = jumlah kota mulai dari kota
ke-1 s/d kota ke-n, m = jumlah variabel, mulai dari
variabel ke 1 s/d ke-m, Y = variabel terstandarkan
dari data yang telah diketahui, X = fungsi dari vari-
abel yang belum diketahui

Tabel 8. Hasil Output Korelasi Matriks

Kota Subsidi Biaya Biaya Sampah Sampah

(%) (x2) (%s) (xa)
Surabaya 2,98 0,83 0,77 1,18
Medan 2,73 0,62 0,42 0,74
Bandung 2,18 0,24 0,76 1,07
Jakarta Barat 9,55 0,22 0,86 1,00
Jakarta Selatan 6,06 0,39 0,93 0,57
Jakarta Pusat 4,40 0,28 0,90 1,72
Jakarta Timur 5,38 0,17 0,60 1,33
Yogyakarta 4,11 0,74 0,39 1,74
Samarinda 3,32 0,18 0,91 0,79
Makasar 3,39 0,51 0,74 1,88
Balikpapan 3,58 0,12 0,86 0,71
Rata-rata 321 0,39 0,92 1,16
Standar Deviasi 2,26 0,25 0,64 0,46
Vektor Normal 0,61 -0,58 0,51 -0,33
Nilai Koefisien 0,43 -0,37 0,36 -0,13
Nilai Konstanta 0,29

Zscore: Zscore:  Zscore: Zscore:
Potensi  Subsidi Pengangkutan Jumlah

pembiayaan biaya Sampah  timbulan

CorrelationZscore: Potensi 1,000  -0,836 - 0,326 0,384

pembiayaan

Zscore: Subsidi - 0,836 1,000 0,173 - 0,362

biaya

Zscore: 0,384 -0,362 -0,262 1,000

Pengangkutan

sampah

Zscore: Jumlah -0,326 0,173 1,000 - 0,262

timbulan

Dari Tabel 9 terlihat bahwa besarnya nilai koefisi-
en merupakan nilai konstanta merupakan hasil per-
kalian antara vektor normal dengan standard devia-
si pada variabel tersebut dibagi dengan nilai rata-
rata pada variabel tersebut. Selanjutnya nilai koefi-
sien pada semua variabel tersebut dijumlahkan, se-
hingga dapat dilihat pada Persamaan 3.

C=0,43-0,37+0,36-0,13=0,29 (3)

Setelah nilai koefisien setiap variabel dan nilai
konstanta diketahui, maka rumusan matematis
dapat pada Persamaan 4.

Y; =0,43 X;-0,37 X,+0,36 X3-0,13 X,+C 4)
Dimana Y; = nilai kinerja, X; = potensi retribusi,
X, = subsidi pembiayaan, Xz = kapasitas pengang-
kutan, X, =timbulan sampah, C = nilai konstanta
(0,29). Dengan demikian, selanjutnya kita dapat
menghitung besarnya nilai kinerja untuk setiap ko-
ta sehingga secara tabulasi hasilnya dapat dilihat
pada Tabel 10.

Sedangkan untuk menentukan nilai indeks kinerja
dan peringkat pengelolaan sampah dari berbagai
kota, akan dihitung berdasarkan pada jumlah faktor
nilai dari masing-masing variabel dibagi dengan
nilai eigen untuk faktor pertama yang dikalikan
dengan nilai kinerja “Y;” yang telah dihitung se-
perti terlihat pada tabel 10 diatas. Adapun besarnya
nilai eigen dan faktor score hasil perhitungan, da-
pat di lihat pada Tabel 11.
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Tabel 10. Besarnya Nilai Y; untuk Setiap Kota

Potensi Subsidi Pengangkutan Timbulan

Namakota  Biaya Biaya Sampah Sampah  Nilai Y;
(x) (%) (x3) (xa)
Surabaya 128 -0,31 0,98 -0,22 2,03
Medan 0,69 -0,23 0,15 -0,14 2,58
Bandung 0,35 -0,09 0,27 -0,20 2,44
Jakarta Barat 192 -0,08 0,31 -0,19 4,07
Jakarta Selatan 1,10 -0,14 0,33 -0,11 3,29
Jakarta Pusat 155 -0,10 0,32 -0,33 3,55
Jakarta Timur 162 -0,06 0,21 -0,25 3,63
Yogyakarta 062 -0,27 0,14 -0,30 2,29
Samarinda 2,36 -0,07 0,32 -0,14 4,59
Makasar 0,84 -0,19 0,26 -0,33 2,69
Balikpapan 356 -0,04 0,30 -0,12 5,80

Tabel 11. Nilai Component Matrix

Component
1
Zscore: Potensi pembiayaan 0,952
Zscore: Subsidi biaya -0,854
Zscore: Jumlah timbulan 0,482
Zscore: Pengangkutan sampah 0,706

Selanjutnya Nilai Indeks Kinerja dapat dihitung se-
hingga didapat hasil seperti pada Tabel 12.

Tabel 12. Penetapan Nilai Indeks Kinerja Untuk

Setiap Kota

Nama kota Pgit:;;' Sgib;;g' Pensg:r;glgﬁtan Tsl?nﬁg;in Indeks Jumlah
FakiorScore 91 9g7 0,64 0,50
(A)
Nilai Eigen (L) 2,24 0,90 0,15 0,71
Al A 041 -0,96 4.26 -0,71
Surabaya 095 -0,91 0,67 -0,52 0,13 12,51
Medan 094 -0,89 0,66 -051 0,18 17,71
Bandung 052 -0,50 0,37 -0,28 0,09 9,00
Jakarta Barat 259 247 1,82 -1,41 0,51 51,45
Jakarta Selatan 1,58 -1,51 1,11 -0,86 0,30 29,85
Jakarta Pusat 2,02 -192 1,42 -1,09 0,40 40,44
Jakarta Timur 2,13 -2,03 1,50 -1,16 0,43 4281
Yogyakarta 0,72 -0,69 0,51 -0,39 0,14 1435
Samarinda 321 -3,06 2,25 -1,74 0,63 63,48
Makasar 106 -1,01 0,74 -0,57 0,21 20,71
Balikpapan 3,82  -3,65 2,68 -2,07 0,76 76,13

Selanjutnya akan dilakukan beberapa pengujian
dengan bantuan program apliksi SPSS. Metode
pengujian yang digunakan yaitu Metode Enter
dengan nama variabel tergantung (dependent var-
iable) adalah kinerja dan variabel bebas terdiri dari
timbulan, pengangkutan, potensi retribusi dan sub-
sidi biaya.

Uji Standar Error of The Estimate (SEE) ini
dilakukan untuk mengetahui ketepatan rancangan
dalam memprediksi variabel dependen (dalam hal
ini variabel kinerja). Angka R sebesar 1,000 me-
nunjukan bahwa korelasi/hubungan antara kinerja

pengelola persampahan dengan ke 4 (empat) vari-
abel independennya adalah kuat, hal ini berarti
100% variasi dari kinerja bisa dijelaskan oleh vari-
asi dari ke empat variabel dependen. Definisi kuat
didasarkan atas nilai di atas 0,5 (Santoso, 2002).

Nilai Standar Error of The Estimate (SEE) adalah
3,765 x 10°. Kriteria yang digunakan adalah sema-
kin kecil nilai SEE akan membuat model regresi
semakin tepat dalam memprediksi variabel depen-
den (Santoso, 2002). Terlihat bahwa angka SEE
sudah sedemikian kecil sehingga berdasarkan kri-
teria tersebut diatas, maka model regresi sudah da-
pat dikatakan tepat untuk dapat memprediksi varia-
bel dependen dalam hal ini kinerja pengelolaan
sampah.

Uji ANOVA ini dilakukan untuk mengetahui apa-
kah pengaruh variabel independen secara keselu-
ruhan sudah signifikan (Santoso, 2002). Dari hasil
uji Anova atau F Test didapat F hitung adalah
195.864 dengan angka signifikansi 0,000. Karena
probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari 0,05 maka
model rumusan matematis sudah bisa digunakan
untuk memprediksi besarnya nilai kinerja dalam
pengelolaan sampah, atau bisa dikatakan bahwa ke
4 (empat) variabel bebas secara bersama-sama ber-
pengaruh terhadap besarnya nilai Kinerja pengelo-
laan sampah. Uji T digunakan untuk menguiji sig-
nifikansi konstanta. dan hasilnya terlihat seperti
pada Tabel 13.

Tabel 13. Pengujian Koefisien dan Konstanta

Unstandardized

Coefficients Standardized -
Model Std. Coefficients t s19
B
Error

(Constant) 0,290 0,006 46,343 0,000
Potret 0,430 0,002 0,916 547,545 0,000
Subsidi 0,370 0,020 0,086 48,994 0,000
Angkut 0,360 0,006 0,217 171,775 0,000
Timbulan 0,130 0,016 0,078 63,056 0,000

Terlihat bahwa pada kolom sig (signifikan) semua
variabel independen dan konstanta mempunyai
tingkat signifikan dibawah 0,05. Hal ini berarti ke
4 (empat) variabel bebas secara individu juga ber-
pengaruh terhadap besarnya nilai Kinerja pengelo-
laan sampah.

Dari hasil uji normalitas ini dapat digambarkan
plot diagram untuk normality test seperti terlihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Distribusi Normal

Dari Gambar 1 terlihat titik-titik menyebar di seki-
tar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti
arah garis diagonal. Maka rumusan matematis da-
pat dikatakan layak digunakan untuk prediksi peni-
laian kinerja pengelolaan sampah di kota besar dan
metropolitan berdasarkan masukan dari variabel
independennya.

4. KESIMPULAN

Dari 9 (sembilan) variabel awal yang dianalisis,
dengan proses factoring bisa direduksi menjadi ha-
nya 1 (satu) faktor dan sebesar 56% dari faktor
yang terbentuk dipengaruhi oleh variabel potensi

biaya, subdisi biaya, pengangkutan dan timbulan
sampah. Besarnya bobot kepentingan (dilihat dari
bobot pemuatan faktor/communalities) dari ke 4
(empat) variabel tersebut yaitu potensi pembiayaan
(37,12%), subsidi biaya (33,69%), pengangkutan
sampah (18,27%) dan jumlah timbulan (10,92%).
Dari ke 4 (empat) variabel tersebut 70,81% kinerja
pengelolaan sampah ditentukan oleh aspek pembi-
ayaan Yyang meliputi potensi pembiayaan dan
subsidi pembiayaan. Sedangkan sisanya sebesar
18,27% oleh aspek teknis operasional yaitu faktor
pengangkutan sampah dan sisanya sebesar 10,92%
ditentukan oleh partisipasi masyarakat dalam me-
ngurangi jumlah timbulan sampahnya. Berdasar-
kan hasil penelitian ini juga didapat rumusan mate-
matis v, =0,43X, —0,37X, +0,36X; — 013X, +C .

DAFTAR PUSTAKA

Bapedal. (1997). Penilaian Profil Kebersihan
Kota. Jakarta

Gaspersz. V. (1995). Teknik Analisis Dalam
Penelitian Percobaan. VVolume 2. Tarsito,
Bandung.

Santoso, S. (2002). SPSS Statistik Multivariat.
Elex Media Computindo. Jakarta



